
INTISARI 

)ogyakarta yang dikenal sebagai kota pelajar, hudava dan wisala 
mengalam, perkembangan cukup besar pada beberapa bidang pada tahun-tahun 
terakhir ini. Akibatnya timbnl herbagai dampak vang mengikuti perkembangan
tcrsehul terutama dalam buiang tnmsportas, terlihat dengan nenmgkatcm
mohilitas barang dan orang. sehmgga dibutuhkan pemngkatan kua/itas maupun
K.uantitas akan angkutan umum. 

Angkutan umum bis kota merupakan salah satu sarana transportasi yam*
paling mudah dijangkau dan palmg hanvak digunakan masvarakat Yogyakarta.
karcna rutenya yang menjangkau hampir seluruh pelosok kota. 

lintuk mengevaluasi kinerja angkutan umum bis kota jalur 2 3 dan 4 
maka dibutuhkan data primer dan data sekunder vang didaparkan 'dan husil 
pengamatan di lapangan dan catatan mengenai data penumpang naik dan turun 
waktu antara dan waktu tunggu di terminal dalam lingkun wi/avah studi serta 
installs, yang terkait. 

D̂an hasil evaluasi menwyukan halma angkutan umum bis kota pada
jalur ,, 3 dan -I memperlihatkan halma tingkat pelavanan angkutan umum his 
xntasudah cukup baik hal an difihat dan mlai load factor masing-masing jalur
masih di hawah mlai loadfactor maksimum standar vang ditetapkan vaiiu ^0% 
Jumtah penumpang yang memakai his seiiap harmva hampir merala pada setian 
jalumya. Jurnlah terhesar terdapat pada jalur 3, sedangkan yang paling keeil 
pacta jalur 3 juga. Arus penumpang terhesar terjadi pada pagi hah saal 
masvarakat bepergian ke sekolah kampus dan tempat pekerfaan, serta siang bar, 
saat arm batik terjadi. Arm penumpang terkecil terjadi antara pukul OH ty
sampai 11.00 wih suing dan pukul 14.30 sampai 16.30 wih sore. 


